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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti 

memperoleh data tentang bagaimana kegiatan keagamaan dapat membentuk 

karakter siswa di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang. Pada peneltian ini 

peneliti menggunakan metode observasi, interview/wawancara dan 

dokumentasi. Adapun data-data yang penulis peroleh dari SD Negeri 

Kadumerak 1 Pandeglang mengenai Implementasi Pendidikan Karakter 

Melalui Kegiatan Keagamaan Studi kasus di kelas VI SD Negeri Kadumerak 1 

Pandeglang adalah sebagai berikut: 

 

1. Kondisi Kegiatan Keagamaan di SD Negeri Kadumerak 1 

a. KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

Kegiatan belajar mengajar yang ada di SD Negeri Kadumerak 1 

dilaksanakan seperti kegiatan belajar pada umumnya. Namun, setiap awal 

pelajaran siswa diwajibkan membaca surat-surat pendek, dan pembacaan 

itu dilakukan secara bersama-sama. hal ini dimaksudkan agar siswa 

lancar membaca Al-Qur'an dan sesuai dengan makhraj dan tajwidnya. 

Setelah jam pelajaran berakhir, siswa kelas VI diwajibkan mengikuti 

shalat dhuhur berjamaah. Kegiatan keagamaan melaui KBM ini juga 
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diadakan semacam bimbingan membaca Al-Qur'an yang 

tujuannya agar terwujudnya generasi tartil. Semua siswa dari kelas I-VI 

membaca surat-surat pendek seperti surat al_fatihah, surat annas, surat 

al-falaq dan surat al-iklas diharapkan agar siswa memilki karakter cinta 

Tuhan dan segenap ciptaan-Nya serta karakter kemandirian dan 

tanggungjawab. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh I-1 Kepala 

sekolah sebagai berikut : 

"Disini kami menginginkan kegiatan keagamaan yang telah diajarkan dapat 

menjadi bekal untuk jenjang berikutnya setelah lulus dari sekolah ini, 

dan kami mengharapkan setiap siswa karakteristik keagamaannya 

menonjol, dan kami juga sekuat tenaga membina serta mengundang ahli 

pondok untuk membina para siswa kami, dan yang paling bertanggung 

jawab dalam kegiatan ini adalah semua pihak tanpa kecuali."
1
 

 

Kegiatan-kegiatan keagamaan membaca surat pendek sebelum 

pembelajaran dimulai memiliki karakter cinta Tuhan dan segenap 

ciptaanya (Karakter Relegius), karakter kemandirian dan tanggung 

jawab, dam karakter kejujuran. 

 

b. Kegiatan ektra kurikuler 

Kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan di SD Negeri Kadumerak 1 

pandeglang cukup banyak, karena pada lembaga ini menginginkan 

siswanya untuk mampu membaca dan menulis Al-Qur'an serta mampu 

dalam hal yang lain seperti ilmu pengetahuan dan kesenian Islam. 

                                                         
1 Wawancara dengan I-1 kepala sekolah pada tanggal 23-Oktober-2018. 
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Sehingga kegiatan ekstrakurikulernya diadakan melalui kegiatan Seni Baca 

Qur'an (SBQ), seni lukis, seni suara, seni tari, seni musik yang diadakan 

seminggu sekali tiap hari sabtu dan semua siswa bebas mengikuti. Setiap 

kegiatan ekstra kurikuler  ada guru yang membimbing. 

Hal ini diperjelas oleh Siti Murtafiah mengenai implementasi 

pendidikan karakter siswa melalui kegiatan keagamaan sebagai berikut : 

"Kami membimbing siswa-siswi kami dalam hal kegiatan keagamaan yaitu 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu SBQ (Seni Baca Qur'an), 

olympiade, seni lukis, seni suara, seni tari, seni musik. Serta melalui 

kegiatan-kegiatan keagamaan lain seperti membaca surat-surat pendek 

sebelum belajar, sholat duha pada jam istirahat, sholat duhur berjama'ah, 

pesantren kilat yang intinya dapat mengarahkan siswa-siswi kami dapat 

menerapkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari."
2
 

Kegiatan Ekstra kurikuler yang ada di SD Negeri Kadumerak 1 

pandeglang ini, Dapat membentuk karakter religius, karakter kemandirian 

dan tanggungjawab, karakter kejujuran, karakter percaya diri dan pekerja 

keras. 

 

c. Kegiatan Keagamaan Lain 

Di SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang, kegiatan keagamaan yang 

diadakan diluar jalur intern dan ekstern juga diadakan seperti membaca 

surat-surat pendek, sholat duha pada jam istirahat, sholat duhur berjama'ah 

dan pesantren kilat.  

a) Membaca surat-surat pendek sebelum belajar. 

                                                         
2 Wawancara dengan ibu Siti Murtafiah guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 
pada tanggal 23-Oktober-2018. 
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Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sebelum pelajaran. Semua siswa 

kelas I-VI wajib mengikuti kegiatan ini seperti yang diungkapkan oleh 

Hj Neni 

“Saya selalu mengupayakan agar pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

sekolah ini berjalan sesuai dengan keinginan, karena memang kegiatan 

keagamaan inilah yang menjadi tujuan pendidikan disini. Apalagi dalam 

pembinaan akhlakul karimah siswa, di dalam kelas diadakan pelaksanaan 

kegiatan keagamaan dengan pertama-tama pembacaan doa pada awal 

mulai masuk pelajaran, setelah itu kegiatan pembacaan surat-surat pendek, 

sedang dalam penyampaian materi keagamaan diajaran dengan 

menanamkan pendidikan karakter terhadap siswa agar terbentuk karakter 

terhadap siswa yang akan tercermin dalam kehidupan sehari-harinya, Hal 

tersebut kita laksanakan agar para siswa selalu membaca alqur’an setiap hari 

dimanapun mereka berada." 

 

Membaca surat-surat pendek sebelum belajar, telah membentuk 

karakter siswa yang religius, jujur, dan percaya diri. Menurut  Hj Neni 

selaku guru agama di SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang hampir 

semua siswa memiliki karakter seperti yang tersebut di atas. Siswa yang 

belum memiliki karakter tersebut, akan terus dibina oleh guru agar 

memiliki karakter tersebut. 

 

b) Shalat duha pada jam istirahat 

Setiap istirahat jam pelajaran sekitar pukul 09.30 WIB kecuali hari 

jum'at dan sabtu, semua siswa dari kelas VI diajak ke masjid yang berada 

di area sekolah untuk melaksanakan Sholat Duha. Seperti yang di 

nyatakan oleh ibu siti Murtafiah 
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“Pada jam istirahat sekitar pukul 09.30 WIB dilaksanakan Sholat Duha 

yang diikuti oleh semua siswa dari kelas VI. Kegiatan tersebut kami 

laksanakan di masjid yang masih berada di area sekolah. Dengan 

kegiatan keagamaan ini kami berharap dapat membiasakan siswa 

melaksanakan ibadah sunnah yaitu Sholat Duha serta supaya siswa 

rajin mengerjakan sholat."
3
 

 

Sholat Duha yang diikuti oleh seluruh siswa kelas VI SD Negeri 

Kadumerak 1 pandeglang, mampu menanamkan karakter siswa yang 

religius, kejujuran, kemandirian dan tanggungjawab. Menurut ibu siti 

Murtafiah Selaku penanggungjawab pelaksanaan sholat duha, secara 

umum para siswa telah memiliki karakter tersebut 

 

c) Sholat Duhur Berjama’ah 

Ketika waktu duhur telah tiba, jam pelajaran dihentikan dan siswa 

diajak ke masjid untuk melaksanakan Sholat Duhur berjama'ah yang diikuti 

oleh semua siswa kelas VI dan juga diikuti oleh guru. Seperti yang 

diungkapkan oleh  Hj Neni 

“Ketika waktu duhur akan tiba, semua jam pelajaran dihentikan, semua 

siswa diajak kemasjid untuk melaksanakan Sholat Duhur berjama'ah 

yang diikuti oleh semua siswa  kelasVI dan juga diikuti oleh para guru. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan agar siswa selalu melakukan sholat 

berjama'ah dan tepat waktu.”
4
 

 

Sholat duhur berjamaah yang dilaksanakan bersama-sama guru dan 

semua siswa kelas VI, telah mampu membentuk karakter siswa yang 

                                                         
3 Wawancara dengan ibu Siti Murtafiah guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 

pada tanggal 23-Oktober-2018. 
4 Wawancara dengan guru Agama islam di SD Negeri Kadumerak 1 Hj Neni pada tanggal 23-oktober-2018 
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religius, jujur, kemandirian dan tanggungjawab, baik dan rendah hati. 

Menurut I-1 Kepala sekolah SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang, setiap 

siswa sudah memiliki karakter seperti yang tersebut di atas. Walaupun, 

pada saat pelaksanaan sholat duhur berjamaah ada beberapa siswa yang 

ramai sendiri. 

 

d) Pesantren Kilat 

Pesantren kilat yang diadakan di SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang 

ini biasanya diadakan selama seminggu, dan dimulai pukul 07.30 sampai 

selesai sholat tarawih. Para siswa mengikuti kegiatan-kegiatan Romadhon 

di dalam kelas dan di masjid dekat sekolah. Setelah sore ba'da sholat ashar, 

siswa diajak mendengarkan pengajian di lapangan sekolah sambil 

menunggu buka puasa. Saat adzan maghrib berkumandang, para siswa 

berbuka bersama dan didampingi oleh para guru juga. Sesudah itu 

melaksanakan sholat maghrib berjama'ah. Kemudian diadakan 

sholat,tarawih bersama dengan masyarakat sekitar juga dan dilanjutkan 

dengan kultum. Sehabis itu siswa-siswi SD Negeri Kadumerak 1 

pandeglang pulang ke rumahnya masing-masing dan besok harinya 

kembali ke sekolah untuk mengikuti pondok romadhon berikutnya. 

Sebagai data pendukung Fakta lain yang diungkapkan oleh salah satu 

siswa kelas VI dan teman-temannya yang diwakili oleh M.Rafid mengenai 

kegiatan pesantren kilat sebagai berikut: 

"Kami senang sekali pak, saat bulan romadhon tiba. Karena kami 
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menunggu kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan di Sekolah  kami. 

Apalagi pas waktu kegiatan buka bersama sama teman-teman dan 

guru-guru, kegiatan pesantren kilat di siang pun juga menyenagkan dan 

tidak membosankan karna banyak diisi untuk membaca Al-Qur'an dan bagi 

siswa yang belum bisa membaca al-Qur'an diberi bimbingan untuk 

membaca surat-surat pendek serta diberi cerita tentang kisah Nabi serta ada 

permainan yang seru. Sehingga puasa yang kami laksanakan tak terasa 

berat."
5
 

 

 

Hal ini juga diungkapkan juga oleh  Hj Neni selaku guru Agama islam 

di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang sebagai berikut: 

“Setiap pondok romadhon, di sekolah ini selalu kami adakan pesantren kilat 
(Pondok Romadhon), kami mengisi kegiatan ini dengan membaca al-Quran 
dan ceramah-ceramah keagamaan, biasanya pondok romadhon ini kami 

adakan dalam waktu satu minggu diawali pukul 07.30 sampai selesai 
sholat tarawih. Setelah sholat tarawih berjamaah, anak-anak pulang ke 

rumah masing-masing dan kembali lagi besok paginya jam 07.30 begitu 
seterusnya sampai 7 hari, dan kegiatan buka bersamanya anak-anak di 

kirim makan dari rumah, sedang dari sekolahan hanya mendapatkan ta'jil."
6
 

 
Kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan setiap bulan suci 

romadhon ini telah mampu membentuk karakter siswa yang religius 

mandiri dan tanggungjawab, jujur, hormat dan santun,dermawan, suka 

menolong, dan kerjasama, percaya diri dan pekerja keras, 

kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah hati, toleransi, 

kedamaian dan kesatuan. Menurut Hj Neni selaku guru kelas VI SD 

Negeri Kadumerak 1 pandeglang, hampir semua siswa memiliki karakter 

seperti yang disebut di atas. Karena mereka ingin berlomba-lomba berbuat 

                                                         
5 Wawancara dengan salah satu siswa M.rafid siswa kelas VI SD Negeri Kadumerak 1 pada tanggal 

23-Oktober-2018. 
6 Wawancara dengan guru Agama islam di SD Negeri Kadumerak 1 Hj Neni pada tanggal 23-oktober-2018. 
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kebaikan pada bulan suci. Namun, mereka melaksanakannya pada 

bulan-bulan yang lain dalam kehidupannya. 

2. Upaya SD Negeri Kadumerak 1 dalam membentuk karakter siswa melalui 

kegiatan keagamaan 

 

1. Pendidikan karakter berbasis agama islam 

Perencanaan program pendidikan karakter yang dikembangkan oleh 

masing-masing sekolah/madrasah berangkat dari visi, misi, tujuan sekolah 

semestinya mencantumkan secara langsung mengenai karakter yang akan 

dikembangkan seperti diungkapkan oleh I-1 untuk mewujudkan pembinaan 

karakter mulia di sekolah secara umum, perlu diperhatikan hal-hal di bawah ini: 

a) Sekolah/madrasah merupakan  sebuah organisasi  yang  seharusnya 

selalu mengusahakan dan mengembangkan perilaku organisasinya agar 

menjadi organisasi yang dapat membentuk perilaku para siswa agar menjadi 

orang-orang yang sukses tidak hanya mutu akademiknya tetapi sekaligus mutu 

non akademiknya. 

b) Sekolah/madrasah sebaiknya merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah secara 

tegas menyebutkan keinginan terwujudnya karakter mulia di sekolah.
7
 

Pengembangan akhlak mulia di sekolah akan berhasil jika ditunjang 

dengan kesadaran yang tinggi dari seluruh civitas sekolah, orang tua, dan 

masyarakat untuk mewujudkannya. Untuk pengembangan  karakter mulia di  

sekolah juga  diperlukan program-program sekolah yang secara tegas dan 

                                                         
7 Wawancara dengan I-1 kepala sekolah pada tanggal 23-Oktober-2018. 
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rinci mendukung terwujudnya karakter akhlak mulia tersebut. 

Program-program ini dirancang dalam rangka pengembangan atau pembiasaan 

siswa sehari- hari baik dalam pengamalan ajaran-ajaran agama maupun 

nilai-nilai moral dan etika universal dan dituangkan dalam peraturan sekolah. 

Membangun karakter mulia tidak cukup hanya dengan melalui mata 

pelajaran tertentu, seperti Pendidikan Agama Islam(PAI).Tetapi juga 

melalui semua  mata  pelajaran  yang  diajarkan di sekolah yang ditempuh 

dengan cara mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap 

pembelajaran semua bidang studi (mata pelajaran) di sekolah Begitu juga, 

membangun karakter mulia harus menjadi tanggung jawab semua guru, 

utamanya guru agama, guru mata pelajaran umum/sains atau guru BP 

(Bimbingan dan Penyuluhan). Terwujudnya karakter mulia di sekolah juga 

membutuhkan dukungan sarana prasarana sekolah yang memadai. Karena itu, 

sekolah dengan sebaik mungkin menyediakan fasilitas yang cukup demi 

kelancaran pengembangan karakter mulia ini.Pembinaan karakter siswa di 

sekolah meskipun bisa terjadi dengan sendirinya, jika disertai kesadaran yang 

tinggi dari semua komponen sekolah. Namun demikian, akan lebih efektif lagi 

jika pengembangan karakter di  sekolah ini ditangani  oleh tim khusus 

yang dibentuk sekolah yang bertanggung jawab penuh dalam pembinaan 

karakter ini. Tim inilah yang merancang program-program pembinaan 

karakter, kemudian melaksanakannya hingga melakukan evaluasi 



 

 

 47 

programnya hingga terlihat hasil yang diharapkan. 

 

2. Kegiatan ektrakurikuler 

Selain optimalisasi pendidikan Agama Islam, pembinaan kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang adalah 

melalui kegiatan Ekstrakurikuler (seperti: kegiatan Seni Baca Qur'an (SBQ), 

bimbingan olympiade, seni lukis, seni suara, seni tari, seni musik), dan kegiatan 

keagamaan lain (seperti: membaca surat-surat pendek sebelum belajar, 

sholat duha pada jam istirahat,sholat duhur berjamaah dan pesantren kilat). 

Yang pembinaanya dapat dilakukan melalui keteladanan, budaya sekolah 

dan internalisasi nilai-nilai agama pada mata pelajaran umum. 

Hal ini diungkapkan oleh siti Murtafiah guru mata pelajaran pendidikan 

Agama islam di SD Negeri Kadumerak 1 sebagai berikut: 

"Kami membimbing siswa-siswi kami dalam hal kegiatan keagamaan yaitu 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu SBQ (Seni Baca Qur'an), olympiade, 

seni lukis, seni suara, seni tari, seni musik. Serta melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan lain seperti membaca surat-surat pendek sebelum belajar, sholat 

duha pada jam istirahat, sholat duhur berjama'ah, pesantren kilat yang intinya 

dapat mengarahkan siswa-siswi kami dapat menerapkan ajaran agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari."
8
 

 

Melalui kegiatan-kegiatan di atas, telah mampu membentuk karakter 

siswa yang religius, jujur, kemandirian dan tanggungjawab, dan percaya diri. 

Karakter-karakter yang terbentuk tersebut, guru berharap agar tercermin bukan 

                                                         
8 Wawancara dengan ibu Siti Murtafiah guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 
pada tanggal 23-Oktober-2018. 
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hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

3. Kerjasama sekolah dengan orang tua dan masyarakat 

Upaya lain yang diterapkan di SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang dalam 

upaya pembentukan karakter terhadap siswa adalah kerjasama sekolah dengan 

orang tua dan masyarakat. Hal ini di ungkapkan oleh Uswatun hasanah 

selaku komite sekolah 

"Kerjasama yang kami lakukan dengan orang tua siswa SD Negeri Kadumerak 

1 pandeglang adalah dengan melalui pengarahan orang tua tentang pembinaan 

dan pengarahan anak didik untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam di 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Kerjasama ini juga kami lakukan 

apabila ada salah satu siswa bermasalah, pihak sekolah memanggil orang tua 

siswa ke sekolah, menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Untuk 

kerjasama dengan masyarakat, kami sudah menyusun program kerja bersama 

dengan komite sekolah."
9
 

 
Dengan sifat saling keterbukaan antara sekolah dengan orangtua siswa 

ataupun dengan masyarakat, maka akan terjadi sifat saling pengertian antara 

pihak-pihak terkait. Hal ini akan menunjang pada penanaman atau pembinaan 

karakter yang baik terhadap siswa SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang melalui 

kegiatan keagamaan. 

 

4. Kendala-Kendala yang Dihadapi dan Solusinya dalam Menanamkan 

Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan 

Dalam pelaksanaannya, masih saja ada kendala-kendala yang dihadapi 

                                                         
9 Wawancara dengan ibu Uswatun Hasanah Selaku Komite Sekolah di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 
pada tanggal 23-Oktober-2018. 
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dilapangan, seperti yang diutarakan oleh Ibu Wati Ligarwati sebagai berikut: 

“Ada beberapa kendala pa, diantaranya masih kurangnya motivasi peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan disekolah ini. Fsikologis mereka kan 

masih labil, kadang semangat, kadang kurang bersemangat, ini membuat 

kegiatannya kurang interaktif. Saya memaklumi hal itu, yaa namanya masih SD 

jadi harus banyak-banyak memaklumi lah. Selain itu, faktor kebiasaan juga 

mempengaruhi, kan tidak semua siswa yang membiasakan diri di rumahnya 

melakukan kegiatan keagamaan yang ada disini. Efektifitas penggunaan waktu 

juga mempengaruhi proses jalannya kegiatan, kan harus padu dengan jadwal 

KBM, jadi masih terkadang berebut waktu dengan proses KBM, maksudnya gini 

kan tidak setiap pelaksanaan itu tepat waktu, kadang telat, itu mempengaruhi 

efektifitas waktu karena setelah kegiatan itu harus selesai sebelum proses KBM 

dimulai, contoh kegiatan kultum di hari jum’at, nah ketika kultum yang harusnya 

mulai jam 7.15 kadang suka ngaret guru pembimbingnya, baru di mulai jam 8. 

Itu kan jelas menghambat, karena harus belajar kembali di kelas, kalo jam 8 

selesainya, gk efektif dong nanti proses KBM nya."
10

 

 

Hal serupa juga dialami oleh  Uswatun Hasanah, pada pelaksanaannya ada 

beberapa kendala yang dihadapi, paparnya sebagai berikut : 

“Setiap kegiatan ya pasti ada kendala pa, bahkan banyak seperti sifat 

kekanak-kanakan peserta didik yang kadang susah untuk diatur, kurangnya 

motivasi sebagian peserta didik, kurang adanya upaya untuk pembiasaan diri, 

terus... faktor sarana dan prasarana juga mempengaruhi seperti kurangnya 

fasilitas penunjang kegiatan keagamaan dan lain-lain”
11

 

 

Disisi lain, hal seperti itu juga dirasakan oleh Ibu Hj. Heni seperti yang 

beliau paparkan sebagai berikut: 

“Kendala yang dihadapi saat ini adalah masih adanya siswa yang kurang 

antusias dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, seperti sholat duhur 

berjamaah, solat duha dan tadarus. Mereka terkesan ngeyel dan suka beralasan 

yang tidak-tidak, yang pada ahirnya tidak mengikuti dengan ikhlas. Dalam hal 

ini guru harus ekstra giat membujuk dan menanamkan membiasakan diri 

mengikuti keagamaan. Solusi yang tepat untuk mengatasi hal tersebut adalah 

                                                         
10 Wawancara dengan I-1 kepala sekolah pada tanggal 23-Oktober-2018. 
11 Wawancara dengan ibu Uswatun Hasanah Selaku Komite Sekolah di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 
pada tanggal 23-Oktober-2018 
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dengan cara diberikan perhatian khusus, dilakukan pendekatan yang lebih halus 

dan inten lagi agar siswa tersebut bisa mengikuti kegiatan keagamaan dengan 

sungguh-sungguh. Meskipun begitu, kami masih terus berusaha untuk 

memaksimalkan pembinan-pembinaan kegiatan-kegiatan keagamaan karena 

itulah tujuan dari pendidikan yang kami inginkan, yaitu menjadikan siswa -siswi 

kami berakhlakul karimah."
12

 

 

Lain halnya dengan apa yang dipaparkan oleh Ibu Siti Murtafiah terkait 

dengan kendala-kendala dalam pelaksanaannya, beliau memaparkan sebagai 

berikut : 

"Kalau ditanya kendala, ya setiap kegiatan pasti ada kendalanya. Disini kendala 

yang paling menonjol dalam proses pembinaan kegiatan keagamaan adalah 

faktor lingkungan, biasanya lingkungan keluarga yang masih memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang agama sehingga cenderung membiarkan 

anak mereka tanpa mempedulikan pendidikannya, dan cenderung menyerahkan 

semua pada guru di sekolah. Biasanya lingkungan yang paling utama adalah 

lingkungan keluarga, kalau masalah kendala dari pendidiknya tidak begitu 

menonjol sebab para pendidik disini dipersiapkan semaksimal mungkin 

dalam proses pembinaan ini."
13

 

 

Jadi, masih adanya kendala yang dihadapi dalam implementasi pendidikan 

karakter melalui kegiatan keagamaan seperti kurangnya motivasi siswa, faktor 

kebiasaan, sarana dan prasarana, dan kurangnya pembinaan. Kendala tersebut 

dapat diatasi manakala adanya kerjasama antar warga sekolah dalam hal ini 

kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan, dibantu oleh komite sekolah dan 

para dewan guru. 

5. Pengaruh Kegiatan Keagamaan Dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Pengaruh yang ditimbulkan dari kegiatan keagamaan dalam membentuk 

                                                         
12 Wawancara dengan guru Agama islam di SD Negeri Kadumerak 1 Hj Neni pada tanggal 23-oktober-2018. 
13 Wawancara dengan ibu Siti Murtafiah guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 
pada tanggal 23-Oktober-2018. 
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karakter siswa sangat berpariatif, seperti yang dipaparkan oleh I-1 kepala 

sekolah sebagai berikut : 

“Banyak sekali pa pengaruhnya, seperti sikap rasa ingin tahu, itu muncul pada 

saat contohnya sedang melakukan membaca surat-surat pendek, seperti 

menanyakan hukum bacaan dalam Al-Qur’an dan cara membacanya dengan 

benar baik kepada guru maupun teman sejawat. Gemar membaca, ini terasa 

jelas pada saat pelaksanaan membaca surat-surat pendek, beberapa siswa 

sangat antusias, walaupun ada saja yang kurang antusias. Peduli lingkungan, 

contohnya pada saat kegiatan kebersihan, karena mereka tahu bahwa 

kebersihan itu sebagian dari iman.”
14

 

 

Lain hal halnya dengan Uswatun Hasanah, beliau mengatakan pengaruh 

kegiatan keagamaan dalam pembentukan karakter siswa sebagai berikut : 

“Pengaruh pasti ada pa meskipun tidak semua siswa yang terpengaruhi, ya 

seperti sikap religius dan cinta baca al-qur’an, keduanya pasti melekat jika 

diterapkan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.”
15

 

 

Sementara itu, pengaruh kegiatan keagamaan dalam pembentukan karakter 

siswa sebagaimana disebutkan oleh Hj. Heni sebagai berikut : 

“Sejauh ini, peserta didik sangat antusias mengikuti kegiatan keagamaan di 

sekolah ini, terbukti dengan mengikuti semua kegiatan keagamaan yang ada di 

SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang, seperti kultum, hafalan surat-surat 

pendek, membaca Al-Qur’an sebelum belajar, solat duha pada jam istirahat, 

solat duhur berjamaah dll. Semua kegiatan tersebut diharapkan mampu 

menumbuhkan karakter siswa yang religius dan mengamalkan ajaran agama 

islam. Saya melihat, kegiatan tersebut memotivasi siswa yang tadinya tidak 

gemar menunjukan sikap religius, karena melihat siswa yang lain, mereka jadi 

ikut terpengaruhi oleh lingkungan disekitarnya.”
16

 

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu guru agama yang lain terkait 

dengan pengaruh kegiatan keagamaan dalam pembentukan karakter siswa 

                                                         
14 Wawancara dengan I-1 kepala sekolah pada tanggal 23-Oktober-2018. 
15 Wawancara dengan ibu Uswatun Hasanah Selaku Komite Sekolah di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 

pada tanggal 23-Oktober-2018. 
16 Wawancara dengan guru Agama islam di SD Negeri Kadumerak 1 Hj Neni pada tanggal 23-oktober-2018. 
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sebagaimana disebutkan oleh Siti Murtafiah sebagai berikut : 

“Melalui kegiatan keagamaan, siswa diarahkan pada karakter religius, gemar 

membaca, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu dan lain-lain. Yang paling jelas 

saya sering temukan adalah sikap gemar membaca, ini jelas terbukti pada saat 

kegiatan membaca surat-surat pendek sebelum belajar.”
17

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis percaya bahwa pembentukan 

karakter siswa melalui kegiatan keagamaan sangat berpengaruh terhadap 

karakter siswa. Melalui kegiatan keagamaan dapat menumbuhkan sikap rasa 

ingin tahu, gemar membaca, peduli lingkungan, toleransi, dan disiplin Hal ini 

terbukti dengan apa yang dipaparkan M. Rafid salah seorang siswa kelas VI 

sebagai berikut : 

"Kami sangat senang sekali pa, kegiatan keagamaan di sekolah kami sangat 

banyak, seperti ngaji qur’an sebelum belajar, terus solat duha, kultum, hafalan 

surat-surat pendek. Itu semua sangat berpengaruh sama kami, kami jadi bisa 

ngaji, bisa belajar solat sunah, terus kami hafal surat-surat penek, kami bisa 

latihan ceramah singkat. Banyak sekali manfaatnya pa. Kami jadi tau tentang 

agama, dan kami jadi terbiasa melaksanakan kegiatan itu di rumah 

masing-masing."
18

 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh M. Tohri salah seorang siswa kelas VI yang 

penulis wawancarai mengenai pengaruh kegiatan keagamaan dalam 

pembentukan karakter, dia mengatakan sebagai berikut : 

"Kegiatan keagamaan di sekolah ini salah satunya kultum, Saya sangat 

menyukai kultum, karena cita-cita saya ingin jadi penceramah seperti Aa Gim. 

Kultum melatih saya berbicara didepan banyak orang, selain itu juga menambah 

                                                         
17 Wawancara dengan ibu Siti Murtafiah guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang 

pada tanggal 23-Oktober-2018. 
18 Wawancara dengan salah satu siswa M.Rafid siswa kelas VI SD Negeri Kadumerak 1 pada tanggal 
23-Oktober-2018 
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pengetahuan agama hususnya bagi saya umumnya bagi temen-temen semuanya. 

Saya lebih percaya diri. Selain itu saya juga suka ngaji sebelum belajar, kegiatan 

ini sangat bermanfaat, saya jagi bisa ngaji, walaupun belum lancar. Tapi saya 

akan terus  berusaha agar bisa mengaji dengan baik."
19

 

 

Berdasarkan paparan diatas, penulis yakin bahwa melalui kegiatan 

keagamaan dapat menumbuhkan karakter siswa. Melalui kegiatan-kegiatan di 

atas, telah mampu membentuk karakter siswa yang religius, sikap rasa ingin 

tahu, gemar membaca, peduli lingkungan, toleransi, dan disiplin. 

Karakter-karakter yang terbentuk tersebut, guru berharap agar tercermin bukan 

hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

  

B. Pembahasan penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan,peneliti memperoleh data 

tentang bagaimana kegiatan keagamaan dapat membentuk karakter siswa di SD 

Negeri Kadumerak 1 pandeglang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi/interview/wawancara dan dokumentasi. Adapun data-data 

yang peneliti peroleh dari SD Negeri Kadumerak 1 Pandeglang mengenai 

Pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan adalah sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa melalui kegiatan keagamaan di SD Negeri Kadumerak 1 

                                                         
19 Wawancara dengan salah satu siswa M.Tohri siswa kelas VI SD Negeri Kadumerak 1 pada tanggal 
23-Oktober-2018. 



 

 

 54 

pandeglang sudah direncanakan dengan baik dan terstruktur. Dalam 

perencanaannya, semua siswa kelas VI wajib mengikuti kegiatan keagamaan 

yang ada di SD Negeri Kadumerak 1 pandeglang. Seperti kegiatan kultum, 

dilakukan setiap hari jumat efektif selama 30 menit dilakukan dilapangan 

sekolah dibimbing oleh semua guru. Kegiatan shalat duha berjamaah dilakukan 

pada jam istirahat pertama diikuti oleh semua siswa kelas VI dipandu oleh guru 

pembimbing atau guru agama. Selain itu kegiatan shalat duhur berjamaah 

dilaksanakan pada jam istirahat kedua sekitar pukul 12:00 diikuti oleh siswa 

kelas VI. Hasil penelitina yang dilakukan peneliti sama dengan hasil yang 

ditemukan disekolah, ini akan menunjukan bahwa perencanaan dan pelaksanaan 

sesuai dengan apa yang diharapakan oleh peneliti. 

 

2. Implementasi  

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pendidikan karakter 

siswa melalui kegiatan keagamaan, penulis menyimpulkan bahwa penerapan 

pendidikan karakter siswa melalui kegiatan keagamaan sangatlah baik, peserta 

didik jadi terbiasa dengan lingkungan yang relegius yang akan menumbuhkan 

karakter rasa ingin tahu, gemar membaca, percaya diri, disiplin dan peduli 

lingkungan.  

 

3. Kendala-Kendala  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa masih adanya kendala yang dihadapi 

dalam implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan seperti 

kurangnya motivasi siswa, faktor kebiasaan, sarana dan prasana, dan kurangnya 

pembinaan. Kendala tersebut dapat diatasi manakala adanya kerjasama antara 

warga sekolah dalam hal ini kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan, 

dibantu oleh komite sekolah dan dewan guu. 

4. Pengaruh 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penulis yakin melalui kegiatan 

keagamaan dapat menumbuhkan karakter siswa. Melalui kegiatan-kegiatan 

diatas, telah mampu membentuk karakter siswa yang relegius, memiliki karakter 

kemandirian dan tanggung jawab, karakter kejujuran, karakter hormat dan 

santun baik dan rendah hati, toleransi, dan disiplin. Karakter-karakter yang 

terbentuk tersebut, guru berharap agar tercermin bukan hanya dalam lingkungan 

sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa.  

Dengan semikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pelaksanaan 

pendidikan karakter siswa melalui kegiatan keagamaan adalah sebuah proses 

perencanaan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk terciptanya siswa-siswi 

yang berkarakter relegius.  


